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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki sekolah bukanlah suatu hal yang selalu babagiakan bagi
anak. Walaupun dari segi usia relatif sama, tetiapi sifat-sifat umum lainnya
terdapat perbedaan yang menonjol antara satu def@yanlain. Sebagian anak
sudah siap memasuki sekolah dan sebagian lagi kehprbersosialisasi dengan
teman maupun lingkungan baru.

Perbedaan sifat dan kemampuan yang dimiliki olerakamapat
menimbulkan berbagai kesulitan. Kesulitan dapaupeerketerlambatan dalam
belajar, gangguan emosional, maupun salah suaah Saltu bentuk gangguan
emosional yaitu kecemasan.

Kecemasan seringkali dialami oleh anak usia TamamakK-Kanak.
Kecemasan dapat terjadi di hari-hari pertama masKolah, pada saat anak
dibawa pada suasana baru dan asing, atau ketikamaeeasa tidak aman dan
nyaman berada pada suatu lingkungan. Kecemasampditan dalam bentuk
perilaku sering diam, bersembunyi dibalik tubuhngtaa atau bahkan sering
minta pulang untuk meninggalkan suasana yang menamak tidak
menyenangkan.

Semua orang pasti pernah mengalami kecemasan, doailg dewasa
maupun anak dan perasaan cemas yang dialami cdéhnaaupun orang dewasa

adalah sesuatu yang wajar, bahkan diperlukan kgsengalaman menghadapi



kecemasan merupakan persiapan menghadapi situagi tidgak terduga dan
menantang di kehidupan mendatang. Kadangkala kesemmembantu anak
untuk melakukan hal-hal yang “aman”. Misalnya angng cemas dengan
kebakaran akan menghindari bermain korek api. Najkankecemasan terlalu
tinggi akan mengganggu perilaku dan perkembangaisala anak sering
mengalami ketegangan akibatnya anak seringkali sajeli peka, mudah
terpengaruh keadaan, keras kepala, dan sangamntiengapada orang lain.
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Berdasarkan pengalaman penulis selama mengajarachaid Kanak-
Kanak, kecemasan sering terjadi pada anak di laarigertama masuk sekolah,
anak cemas karena kecemasan tidak mampu melaksangjas dari guru atau
ketika teman-teman di sekolah tidak menerima diridglam kelompok.

Perilaku yang muncul pada anak yang mengalami kasamdi sekolah
adalah anak tidak mau ditinggal oleh orangtua gtengasuh, tidak mau
mengikuti pembelajaran secara penuh di kelas, isifpuhenangis, menyendiri,
bahkan sampai ‘ngompol’ di kelas. Sunardi (1995: l@ngungkapkan bentuk-
bentuk perilaku cemasarixiety withdrawl) antara lain: terlalu pemalu, terlalu
penakut, tidak ada kesungguhan dan kemampuandegntesi.

Situasi baru, asing dan berbeda dari lingkungang ydimasakan anak
merupakan salah satu penyebab kecemasan. Situagi @gmasakan tidak
menyenangkan harus segera diintervensi oleh gamenk guru sebagai ujung
tombak dalam kegiatan belajar mengajar bertanggawagb menciptakan suasana

pembelajaran yang menyenangkan di sekolah.



Suasana akrab dalam pembelajaran yang diciptakandisekolah pada
umumnya dapat menghilangkan kecemasan pada diki &wedjiadi, (Wachu,
2005:2) mengemukakan suasana akrab dan kekeluangaaupakan salah satu
kunci sukses seorang guru dalam mengajar. Suadaah dapat merangsang
minat belajar anak. Sebaliknya, ketika guru tidadkmberikan kenyamanan pada
anak didiknya, maka sulit bagi anak untuk memitknat belajar. Demikian pula
prosestake and give di antara sesame anak akan berjalan lebih larerarsdtu
dengan lainnya seperti tidak ada sekatigr)

Guru harus menciptakan suasana pembelajaran yangemangkan bagi
anak didik karena memberikan pengaruh terhadap sl&a perilaku anak ketika
pembelajaran berlangsung. Perilaku guru dapat mkatkan minat belajar anak
dan sebaliknya dapat menurunkan minat belajar aBaku diharapkan menjadi
sumber inspirator, keteladanan, dan menjadi temgoatgan bagi anak di sekolah.

Permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan khyausih Taman
Kanak-Kanak adalah setiap anak memiliki minat ldelajang berbeda-beda.
Minat belajar merupakan salah satu indikator kedmlén dalam proses belajar
mengajar. Guru sebagai ujung tombak dalam pembaiajaeyogyanya dapat
merancang pembelajaran yang sesuai dengan komndisi ®lenurut Budiningsih,
(2004:3) upaya apapun yang dipilih dan dilakukahauru Taman Kanak-Kanak
atau perancang pembelajaran harus bertumpu padktdiastik anak sebagai
subjek belajar serta budaya di mana anak tinggainy® dalam melaksanakan

pembelajaran, guru harus melihat kondisi anak ageamiliki minat belajar,



sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengankaaéna anak yang memiliki
minat belajar akan lebih cepat menangkap mateg gisampaikan oleh guru.
Membangkitkan minat belajar pada anak bukanlah ateshal yang
mudah, karena seorang guru harus bersikap hatdalaim membangkitkan minat
belajar pada anak terutama anak yang mengalamimiesza. Guru dituntut
mempunyai kompetensi untuk memahami perkembanganmangetahui minat
belajar anak. Artinya guru tidak menjadikan anakagmi objek di kels. Dhanang
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&ltemid=79 mengungkapkan guru perlu memahami anak adalalelsuSgcara
psikologi, guru-guru juga harus memahami keanelemag minat belajar anak.

Guru juga harus mengenali dan memahami anak leik lagi. Guru
harus sering berkomunikasi dengan orangtua ataiatggd anak mengenai sikap
dan perilaku anak di rumah sehingga membantu guwengenal karakter anak
dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK PluazAkr kecamatan
Parongpong Kabupaten Bandung Barat pada tanggadddifari 2008, Pada awal
tahun ajaran 2007/2008 terdapat enam anak yang al@enig kecemasan di
sekolah. Anak tidak mau ditinggalkan oleh orangieagantar, anak tidak berani
tampil di depan kelas, dan tidak menjawab pertamygaru maupun sapaan
teman. Salah satu penyebab kecemasan anak adalkabhednm dapat beradaptasi
dengan lingkungan baru. Namun, kurang dari satarbtipa anak sudah tidak
menampilkan perilaku cemas. Sedangkan tiga anakidiat C, Z, dan A masih

menunjukkan perilaku cemas. Meskipun tidak setiggi HC, Z, dan A



menunjukkan perilaku cemas, namun pada kondisrtertketiga anak tersebut
menunjukkan perilaku cemas. Hal ini memberikan pemy terhadap diri anak
sendiri, pembelajaran secara umum, dan situass kelag tidak terkondisikan.
Dilatarbelakangi oleh uraian sebelumnya, mendorgagulis untuk
melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran jdag berkaitan dengan
perilaku anak yang mengalami kecemasan terhadamt nelajar, sehingga
penulis merasa perlu melakukan penelitian denganngambil judul
“GAMBARAN KECEMASAN TERHADAP MINAT BELAJAR PADA
ANAK TAMAN KANAK-KANAK
(Studi kasus di TK Plus Al-Azhar Kecamatan Parongpong Kabupaten

Bandung Barat)

B. Rumusan Masalah

Anak akan belajar dengan baik/optimal jika selurkbbutuhnnya
terpenuhi, baik kebutuhan fisik maupun mental. i&kah satu kebutuhan anak
tidak terpenuhi, maka anak tidak akan belajar seagptimal. Salah satu
kebutuhan anak yang harus terpenuhi adalah anaksmeman, nyaman di
sekolah. Anak terhindar dari situasi dan kondishgyanembuat anak merasa
tertekan dan depresi.

Secara umum penelitian dirumuskan dalam bentulapgan penelitian,
yaitu: “Bagaimana gambaran kecemasan terhadap imgtegar pada anak Taman

Kanak-Kanak?



Secara rinci rumusan masalah disusun dalam beett&nyaan penelitian,

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemahaman guru tentang konsep kecemadigmtima) bentuk-
bentuk perilaku kecemasan, b) faktor-faktor pengetecemasan, c) pengaruh
kecemasan anak, d) langkah-langkah dalam menghadmgmasan pada
anak?

Bagaimana karakteristik kecemasan yang dialami ar@kPlus Al-Azhar
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat tgatan 2007/2008?
Bagaimana minat belajar anak yang mengalami keaarf?as) apakah anak
mau menyelesaikan pekerjaannya?, b) apakah anajukerpekerjaannya?,
c) apakah anak bersemangat mengerjakan pekerj@gndyaapakah anak
mengikuti pembelajaran di sekolah sampai selesai?

Adakah kesulitan yang dialami guru dalam menghadagk yang mengalami
kecemasan terhadap minat belajar? Apabila adaaapentuk kesulitan yang
dihadapi?, b) apa faktor penyebab kesulitan?, @aib@ana upaya guru

menghadapi kesulitan tersebut?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian bertujuan mengetahui gamb&ecemasan

terhadap minat belajar pada anak Taman Kanak-k&®tara khusus penelitian

bertujuan untuk:

1.

Memperoleh gambaran pemahaman guru tentang koesgmiasan meliputi,

a) bentuk-bentuk perilaku kecemasan, b) faktoreiakienyebab kecemasan,



c) pengaruh kecemasan anak, d) langkah-langkahmdat@&nghadapi
kecemasan pada anak.

2. Memperoleh gambaran kecemasan yang dialami anakPIls Al-Azhar
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

3. Memperoleh gambaran tentang minat belajar anak yamgngalami
kecemasan meliputi, a) keinginan menyelesaikan rigek® b) menyukai
pekerjaan, c) bersemangat mengerjakan pekerjaanegikuti pembelajaran
di sekolah sampai selesai

4. Memperoleh gambaran kesulitan yang dialami gurardainenghadapi anak
yang mengalami kecemasan terhadap minat belajear&&husus berkenaan
dengan a) bentuk kesulitan yang dihadapi, b) fakemyebab kesulitan, c)

upaya guru mengahadapi kesulitan tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasan wawasan
mengenai gambaran kecemasan terhadap minat beémaranak Taman Kanak-
Kanak. Secara rinci manfaat tersebut adalah:
1. Bagi sekolah, memberikan masukan dan sumbanganma$d untuk lebih
mengenal dan memahami anak yang mengalami kecenegan dapat
menetapkan kebijakan pembelajaran sesuai dengantukelm dan minat

belajar anak



2. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan kajiamrdamelakukan penelitian
yang lebih luas dan mendalam mengenai pengembagregaglitian terhadap

anak yang mengalami kecemasan terhadap minatbelaja

E. Penjelasan Istilah

Untuk menetapkan lingkup permasalahan yang diteditta tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penelitian ini, terlebih dakakan dijelaskan istilah-
istilah dalam penelitian sebagai berikut.

1. Kecemasan

Kecemasan adalah perilaku yang ditampilkan anak Plis Al-Azhar

Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat tajaman 2007/2008 saat

pembelajaran di sekolah meliputi:

a. Kondisi Motorik, yaitu gerakan dan atau tindakamgaidak beraturan/tidak
terarah/serba salah, meliputii mencari/memegang débbenda untuk
dimainkan, menggigit jari saat ditanya guru, begmgn pada
ibu/pengasuh/pengantar selama pembelajaran beulagpgbila ditanya guru
tengok kanan-kiri.

b. Kondisi sosial, yaitu perasaan takut pada orang, laieliputi: tidak berani
tampil ke depan kelas, menyalahkan orang lain &etilelakukan kesalahan,
tidak berani bertanya pada guru.

c. Kondisi intelektual, yaitu kemampuan berfikir anakneliputi: tidak

mengerjakan tugas bila terus diawasi guru, tidakyekesaikan pekerjaan



ketika teman-teman sudah selesai mengerjakan tdigiag, menyelesaikan
tugas ketika tugas dianggap sulit.

d. Kondisi emosional, yaitu perasaan sementara yaatandi anak, meliputi:
mudah bersedih ketika dijauhi teman, murung/mersajiga tidak dijemput
orangtua/pengasuh, mudah menangis jika mendapatr@mcdari teman, tidak
mau ditinggal oleh orangtua/pengantar, mudah mpgkahtidak diajak main
oleh teman.

e. Kondisi somatik, yaitu respon tubuh yang tidak wajdalam keadaan tegang,
meliputi: gemetaran ketika ditanya guru, gemetasaat menunggu giliran
tampil ke depan kelas, gagap saat ditanya guru.

2. Minat Belajar

Dalam penelitian ini diartikan sebagai keinginaresikngguhan, dan
keikutsertan anak TK Plus Al-Azhar dalam kegiatampelajaran tanpa ada
paksaan dari guru maupun teman.

3. Anak

Anak adalah anak usia 4-5 tahun berad di kelompdkAPlus Al-Azhar

Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat t&ausn 2007/2008 yang

mengalami kecemasan diri.



